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ABSTRAK

Distribusi obat kepada pasien oleh instalasi farmasi menjadi salah satu element pendukung
kesuksesan kinerja rumah sakit. Oleh sebab itu, meningkatkan kualitas pelayanan distribusi obat
harus senantiasa dilakukan dan salah satu konsep yang telah terbukti kesuksesan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan adalah lean management. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan kajian literatur penerapan lean management dalam distribusi obat kepada pasien di
instalasi farmasi rumah sakit di Indonesia. Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan
data base Google Scholar dengan batasan artikel yang terpublikasi 10 tahun terakhir dan dapat
diakses secara full-text. Dari hasil penelusuran didapatkan 21 artikel yang membahas penerapan lean
management pada distribusi obat kepada pasien. Penerapan lean management paling banyak
dilakukan pada distribusi obat kepada pasien berdasarkan resep (pelayanan resep) di instalasi
farmasi rawat jalan. Penerapan lean management menunjukan bahwa melalui upaya meminimalkan
waste memberikan manfaat dalam peningkatan efisiensi proses pelayanan dan waktu tunggu obat.
Tools lean management seperti value stream map (VSM) dapat digunakan untuk memvisualisasikan
aliran proses pelayanan sehingga dapat merumuskan perbaikan pada proses tersebut. Instalasi
farmasi di rumah sakit perlu mengadopsi dasar pemikiran lean management yaitu budaya perbaikan
berkelanjutan untuk terus menerus meningkatkan kinerja pelayanan kefarmasian.

Kata kunci: lean management; instalasi farmasi; distribusi obat; pelayanan farmasi

ABSTRACT

Distribution of drugs to patients by pharmacy department becomes one of element supporting the
success of hospital performance. For this reason, improving quality of drug distribution services
must always be done and one of the concepts that has proven success in improving service quality is
lean management. This study aims to conduct literature review on implementation of lean
management in drug distribution to patients in hospital pharmacy department in Indonesia. The
literature research was conducted using the Google Scholar data base with limited articles published
in the last 10 years and can be accessed in full-text. From the result of the literature research, 21
articles were obtained that discussed the implementation of lean management in drug distribution
to patients. Implementation of lean management is mostly carried out in drug distribution to patients
based on prescription (prescription services) in outpatient pharmacy department. Implementation
of lean management shows that through efforts to minimize waste provides benefits in improving
service efficiency and drug waiting time. Lean management tools such as value stream map (VSM)
can be used to visualize process flow thus can formulate improvements to the process. Pharmacy
department in hospitals need to adopt the fundamental of lean management, which is culture of
continuous improvement to continuously improve the performance of pharmaceutical services.
Keywords: lean management; pharmacy department; drug distribution; pharmacy service

PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas pelayanan menjadi fokus utama bagi semua sektor pelayanan
kesehatan dan rumah sakit termasuk di dalamnya. Saat ini rumah sakit menghadapi banyak tekanan
dan tantangan eksternal terutama karena pelayanan di rumah sakit berkaitan dengan kehidupan dan
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kesehatan manusia (Graban, 2016; Isfahani et al, 2018). Instalasi farmasi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari rumah sakit dan beriorientasi kepada pasien melalui pelayanan kefarmasian
yang bermutu untuk mendukung perawatan pasien yang optimal dan meningkatkan kualitas hidup
pasien (Kementerian Kesehatan RI, 2016; Satibi, 2015).

Distribusi obat menjadi salah satu elemen dari pelayanan kefarmasian yang mendukung
kualitas dan kesuksesan kinerja di rumah sakit (Satibi, 2015). Distribusi obat di rumah sakit
merupakan rangkaian kegiatan menyalurkan sediaan farmasi kepada unit pelayanan dan/atau
pasien dengan menjaga kualitas, stabilitas, jenis, jumlah dan pada waktu yang tepat (Kementerian
Kesehatan RI, 2016). Pada praktiknya, melakukan distribusi obat di rumah sakit menghadapi
permasalahan yang tidak dapat diabaikan seperti kekosongan obat, persediaan mixed-up dan
kesalahan pemberian obat (medication errors) (Graban, 2016).Permasalahan lain yang sering
dihadapi adalah waktu tunggu obat yang lama dan selanjutnya berkaitan dengan ketidakpuasan
pasien terhadap pelayanan kefarmasian (Restudana & Darma, 2022; Wardana et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan pendekatan manajemen dan salah satu konsep
yang telah terbukti dalam meningkatkan kualitas pelayanan adalah lean management. Penerapan
lean management telah banyak dilakukan di berbagai sektor termasuk rumah sakit (Gupta et al,
2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Isfahani et al. (2018) menunjukan bahwa penerapan
lean management banyak dilakukan pada pelayanan rumah sakit secara keseluruhan dan instalasi
gawat darurat. Penerapan lean management menunjukan manfaat dalam memperbaiki waktu
tunggu, lama rawat inap, biaya keseluruhan, pemborosan sumber daya, inefisiensi dan kepuasan
pasien (Isfahani et al., 2018).

Penerapan lean management juga mulai banyak dilakukan di instalasi farmasi secara khusus.
Salah satunya dalam penelitian oleh Hammoudeh et al. (2021) menunjukan dampak penerapan lean
management dalam menurunkan waktu tunggu obat secara signifikan dan meningkatkan kepuasan
pasien. Tidak hanya kepuasan pasien yang meningkat, namun juga kepuasan petugas farmasi.
Penerapan lean management memotivasi petugas farmasi untuk bekerja dengan efisien melalui
perbaikan lingkungan kerja (Hammoudeh et al.,, 2021). Penelitian lain oleh Trakulsunti et al. (2021),
menunjukan manfaat penerapan lean management dalam menurunkan kejadian dispensing error
pasien rawat inap.

Beberapa instalasi farmasi rumah sakit di Indonesia telah menerapkan lean management
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian, namun, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengeksplorasi penerapan lean management dalam distribusi obat kepada pasien di instalasi
farmasi rumah sakit. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian literatur penerapan lean management dalam distribusi obat kepada pasien sehingga
memberikan gambaran manfaat, tools dan metode pendekatan lean management yang digunakan
pada proses distribusi obat kepada pasien di instalasi farmasi rumah sakit di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan kajian literatur yang berfokus pada penerapan lean management
pada distribusi obat kepada pasien di rumah sakit di Indonesia. Penelusuran literatur menggunakan
database elektronik Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran literatur adalah
‘lean’, ‘farmasr’, ‘distribusi obat’, ‘dispensing obat’, ‘rumah sakit’ dan kata kunci lainnya yang terkait.

Artikel yang dipilih untuk kajian literatur ini adalah artikel dari jurnal terakreditasi,
terpublikasi maksimal dalam 10 tahun terakhir yaitu tahun 2014-2024, tersedia dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Artikel yang tidak lengkap dan tidak dapat diakses full-text
diekslusikan dari kajian literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literatur mendapatkan 21 artikel penelitian pada setting instalasi farmasi
rumah sakit di Indonesia terpublikasi dari jurnal terakrediasi nasional (76,2%) dan internasional
(23,8%). Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menggunakan pendekatan lean managemenet
untuk mengidentifikasi waste yang terjadi pada proses distribusi obat kepada pasien di rumah sakit
yang di dalamnya mencakup proses dispensing obat berdasarkan resep dokter oleh instalasi farmasi.
Pada kajian literatur ini, distribusi obat kepada pasien berdasarkan resep di rumah sakit selanjutnya
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disebut dengan pelayanan resep. Artikel dalam kajian literatur ini didominasi dengan penelitian lean
management di instalasi farmasi rawat jalan, dimana 20 dari 21 artikel penelitian menggunakan lean
management pada pelayanan resep di instalasi farmasi rawat jalan (Tabel I).

Lean Management dalam Efisiensi Pelayanan Instalasi Farmasi

Penelitian-penelitian terkait penerapan lean management di instalasi farmasi umumnya
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses pelayanan. Konsep lean management berfokus pada
upaya meningkatkan value (nilai) dan meminimalkan waste (pemborosan) (Graban, 2016).
Berdasarkan hal tersebut maka ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi proses
adalah rasio antara nilai tambah terhadap pemborosan (value-to-waste ratio). Apabila value-to-waste
ratio telah mencapai minimum 30% maka perusahan dapat dianggap lean (Gaspersz, 2007).

Value ditentukan oleh pelanggan. Pelanggan utama dalam konteks pelayanan di rumah sakit
adalah pasien (Graban, 2016). Dari 20 artikel dalam kajian literatur ini terdapat 4 artikel penelitian
yang mengidentifikasi value pelanggan. Value pasien dilihat dari segi produk, pelayanan dan
hubungan pasien dengan petugas instalasi farmasi (Latue et al, 2023; Sukmadryani et al, 2023;
Wulandari et al, 2023). Value pasien dapat digeneralisasikan menjadi pelayanan yang cepat, obat
tersedia lengkap, pemberian informasi yang jelas dan sikap petugas farmasi yang ramah serta
didukung dengan adanya fasilitas di ruang tunggu (Nurlaila et al., 2022).

Beberapa instalasi farmasi rumah sakit di Indonesia belum efisien dalam melakukan
pelayanan resep obat untuk pasien rawat jalan. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan rasio value-
to waste dalam artikel penelitian yang belum mencapai minimum 30% (Dharmaningsih et al., 2024;
Everdine etal, 2023; Ferdi etal, 2023; Imran et al, 2022; Nurlaila et al, 2022; Putri & Susanto, 2017;
Suryana, 2018; Yanong et al., 2023; Yuliati & Andriani, 2021). Namun juga, terdapat lebih banyak
instalasi farmasi rumah sakit yang proses pelayanan resep obatnya dapat dikategorikan lean (Intan
etal,2023; Latue et al.,, 2023; Nuraini & Wijayanti, 2023; Restudana & Darma, 2022; Suryana, 2018;
Triyani & Syarifuddin, 2020; Wulandari et al, 2023; Yanong et al, 2023; Yuganingsih et al,, 2021;
Zahra, 2015).

Setelah menerapkan lean management, efisiensi pelayanan di instalasi farmasi meningkat. Hal
ini ditunjukan dengan meningkatnya rasio value-to waste pelayanan resep dalam artikel-artikel
penelitian (Ferdi et al, 2023; Imran et al, 2022; Nurlaila et al, 2022; Restudana & Darma, 2022;
Yanong et al., 2023; Zahra, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila et al. (2022),
walaupun belum belum mencapai rasio value-to added minimum 30%, hasil penelitian menunjukan
peningkatan rasio value added dari 15% menjadi 22,8%. Adanya perbaikan ini selanjutnya
menunjukan dampak perbaikan yang signifikan pada waktu tunggu obat (Nurlaila et al,, 2022).

Lean Management dalam Menurunkan Waktu Tunggu Obat

Ukuran lain yang dapat digunakan untuk melihat efisiensi proses pelayanan di instalasi
farmasi adalah waktu tunggu obat (Nurlaila et al., 2022). Waktu tunggu obat juga erat dikaitkan
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan pasien. Waktu tunggu obat yang lama dapat
menyebabkan pasien merasa frustasi dan tidak nyaman, sehingga mengurangi tingkat kepuasan
pasien terhadap pelayanan (Wardana et al., 2023).

Keluhan tentang waktu tunggu obat yang lama masih sering dirasakan oleh instalasi farmasi.
Dalam penelitian ini terdapat 10 artikel yang menerapkan lean management untuk mengatasi waktu
tunggu obat yang lama (Atikah et al, 2021; Dharmaningsih et al, 2024; Everdine et al, 2023; Ferdi
etal,2023; Imran et al, 2022; Nuraini & Wijayanti, 2023; Nurlaila et al., 2022; Triyani & Syarifuddin,
2020; Yanong et al., 2023; Yuliati & Andriani, 2021). Berdasarkan standar pelayanan minimal rumah
sakit, standar waktu tunggu obat jadi adalah < 30 menit dan obat racikan < 60 menit (Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2008). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ferdi et al. (2023), rata-
rata waktu tunggu obat racikan dan non-racikan telah mencapai standar (58 menit dan 29 menit),
namun, masih terdapat resep yang diproses melebihi waktu standar sehingga perlu dilakukan
peningkatan.

Menurut Graban (2016),lean management dapat membantu menurunkan waktu tunggu
dengan cara meningkatkan aliran (flow) kerja. Dalam artikel-artikel penelitian menunjukan manfaat
lean management dalam memperbaiki waktu tunggu obat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
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| I. Karakteristik Artikel yang dikaji

ulis (Tahun) Tujuan

Metode dan Tools Lean

Hasil Temuan

a (2015)

i & Susanto
17)

ana (2018)

ani &
ifuddin

0)

ati &

riani (2021)

ah et al.
1)

ningsih et
2021)

Meningkatkan efisiensi pelayanan
Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS
Anna Bekasi menggunakan konsep
lean

Mengidentifikasi waste kritis di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan RSI
PKU Muhammadiyah Pekajangan
serta akar penyebab waste kritis dan
usulan perbaikan dengan
pendekatan lean hospital
Menurunkan waktu tunggu
pelayanan resep di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan RS Atma Jaya dengan
pendekatan lean

Mengidentifikasi waste di instalasi
farmasi rawat jalan RS PKU
Muhammadiyah Bantul
Menurunkan waktu tunggu untuk
pelayanan resep BPJS dengan
implementasi lean kaizen melalui
pendekatan PDCA

Mengidentifikasi waste dengan
metode DOWNTIME pada pelayanan
resep rawat jalan

Mengidentifikasi waste dan akar
penyebab waste di instalasi farmasi
rawat jalan RSUD Pandan Arang

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste, 58S, visual
management dan kanban inventory
Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, spaghetti diagram,
identifikasi waste

Identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Peningkatan efisiensi pelayanan di Instalasi
Farmasi Rawat Jalan RS Anna Medika Bekasi
yang ditunjukan dengan peningkatan aktivit
value added sebesar 22,73%

Waste kritis di Instalasi Farmasi Rawat Jalan
PKU Muhammadiyah Pekajangan adalah wa:
motion. Penyebab waste motion adalah tidal
jadwal standar untuk merapikan/mengatur
workspace. Usulan perbaikan dengan lean tc
yaitu penerapan 5S.

Pelayanan resep didominasi aktivitas yang ti
menambah nilai, melalui implementasi sarar
diharapkan meningkatkan efisiensi pelayanz
dan kepuasan pasien.

Waste kritis pada pelayanan resep (racik dar
non-racik) adalah waiting dan overprocessir

Waktu tunggu pelayanan resep BP]S turun
setelah implementasi perbaikan.

8 jenis waste teridentifikasi dalam proses
pelayanan resep. Waste Kritis yaitu waiting.

Waste kritis yaitu overproduction, waiting d
inventory. Penyebab waste yaitu informasi
kurang efisien, keterbatasan sumber daya
manusia dan penumpukan resep dalam satu
waktu.
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ulis (Tahun)

Tujuan

Metode dan Tools Lean

Hasil Temuan

aila et al.
2)

etal (2022)
n et al.

2)

udana &
na (2022)

1ini &
yanti (2023)

n et al.
3)

eetal

3)

dana et al
3)

Meningkatkan efisiensi pelayanan
resep rawat jalan RSU PKU
Muhammadiyah Delanggu

Menurunkan waktu tunggu
pelayanan resep di instalasi farmasi
rawat jalan

Meningkatkan efisiensi pelayanan
resep non-BP]S di instalasi farmasi
rawat jalan

Mengidentifikasi aktivitas pelayanan
obat di instalasi farmasi rawat jalan
dan implementasi lean thinking

Mengefisiensikan waktu tunggu obat
di instalasi farmasi rawat jalan

Mengidentifikasi value dan waste
dalam pelayanan resep khususnya
pada waktu tunggu obat
Mengidentifikasi waste dan akar
penyebab waste di instalasi farmasi
rawat jalan

Mengidentifikasi waste dan akar
penyebab waste di instalasi farmasi
rawat jalan

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste, penerapan
5S

Identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, spaghetti diagram,
identifikasi waste, penerapan 5S dan
Kanban inventory

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Identifikasi aktivitas value added
dan non-value added, identifikasi
waste

Identifikasi value, VSM, identifikasi
waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Peningkatan efisiensi pelayanan resep
ditunjukan dari penurunan lead time/waktu
tunggu obat dari 54’35” menjadi 39°23”

Penurunan waktu tunggu sebesar 30 menit
setelah intervensi.

Peningkatan efisiensi dilihat dari peningkata
aktivitas value added dari 23,50% menjadi
49,64%.

Aktivitas non-value added sebesar 54,28%
dengan waktu tunggu 32,7 menit. Setelah
implementasi lean thinking aktivitas non-val
added dieliminasi dan value added meningk:
sebesar 44%. Kepuasan pelanggan mengalar
perbaikan dengan penurunan keluhan hingg
50%.

Peningkatan efisiensi dilihat dari waktu tung
menjadi 12 menit untuk resep non-racikan d
25 menit untuk resep racikan.

Aktivitas value added pelayanan resep rawa
jalan sebesar 63,64%. Waste yang terjadi yai
waiting, motion dan defect.

Waste kritis yaitu waiting. Penyebab waste
adalah kurang tenaga, kurang unit komputer
printer, pembagian kerja atau SOP belum
maksimal

Waste kritis yaitu waiting. Penyebab waste
adalah akumulasi antrian resep karena
kurangnya personel pada tahap penyiapan o
dan PIO.
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| III.(Continued)

ulis (Tahun)

Tujuan

Metode dan Tools Lean

Hasil Temuan

i et al.
3)

andari et al.
3)

nadryani et
2023)

-dine et al.
3)

ng et al.
3)

rmaningsih
. (2024)

Meningkatkan kualitas pelayanan di
instalasi farmasi rawat jalan

Mengidentifikasi waste kritis yang
memengaruhi kepuasan pasien di
intalasi farmasi rawat jalan

Mengidentifikasi waste kritis pada
pelayanan di instalasi farmasi rawat
inap

Menganalisis jenis waste pada
proses pelayanan obat di instalasi
farmasi rawat jalan
Mengimplementasi lean thinking
untuk menurunkan waktu tunggu
obat di instalasi farmasi rawat jalan
Menurunkan waktu tunggu
pelayanan resep rawat jalan

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste, penerapan
5S

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste, penerapan
5S

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste

Value stream map (VSM), identifikasi
aktivitas value added dan non-value
added, identifikasi waste, penerapan
5S dan Balancing Heijunka

Peningkatan kualitas ditunjukan dengan
peningkatan persentase value added dari 29
menjadi 48% untuk resep non racikan dan 2
menjadi 43% untuk resep racikan.

Waste kritis yaitu motion dan waiting.

Waste kritis yaitu defect dan waiting.

Waste yang terjadi yaitu waiting, defect dan
utilized people.

Waktu tunggu menurun dan value added
meningkat.

Penurunan waktu tunggu/lead time resep
racikan dan non racikan di instalasi farmasi
rawat jalan (28% dan 32%).
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Yuliati & Andriani (2021), waktu tunggu obat racikan yang sebelumnya 185,17 menit setelah
penerapan skenario perbaikan dengan lean management mengalami perbaikan menjadi 29,15 menit
dan untuk obat non-racikan dari 135,31 menit menjadi 7,49 menit. Penelitian lain oleh Nurlaila et al.
(2022) menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan (p=0,001<0,05) lead time sebelum dan
setelah perbaikan.

Tools Lean Management

Aktivitas dalam proses pelayanan yang tidak menambah nilai (non-value added) dari
perspektif pasien atau disebut dengan waste harus diminimalkan dan dieliminasi sehingga value
pasien meningkat (Gaspersz, 2007; Graban, 2016). Tools lean management yang cukup populer
digunakan untuk memberikan gambaran keseluruhan aliran proses adalah value stream map (VSM)
(Graban, 2016). Sejalan dengan kajian literatur ini ditemukan 18 artikel yang menggunakan tools
VSM (Tabel I). Penelitian yang dilakukan oleh Suryana (2018), melakukan penyusunan VSM
berdasarkan hasil observasi keseluruhan proses kegiatan yang berlangsung (current-state) dalam
pelayanan resep di instalasi farmasi rawat jalan. Melalui current-state VSM dapat diketahui aktivitas
value added dan non-value added berserta dengan data waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
keseluruhan proses pelayanan resep sehingga menunjukan seberapa efisiensi proses pelayanan yang
dilakukan (Nurlaila et al,, 2022; Yanong et al., 2023).

Lebih lanjut, selain melihat menunjukan keseluruhan aliran proses, VSM juga dapat membantu
untuk mengidentifikasi total waste yang terjadi. Adapun waste dikategorikan menjadi 8 tipe yaitu
waiting, motion, defect, overprocessing, inventory, overproduction, transportation dan human potential
(Graban, 2016). Gambar 1 mengilustrasikan kemunculan tipe waste yang diidentifikasi artikel-artikel
penelitian dalam kajian literatur ini. Dapat dilihat bahwa tipe waste yang paling sering muncul adalah
waste of waiting.

Menurut Graban (2016), waste of waiting merupakan waktu ketika tidak ada aktivitas value-
added yang teramati. Waste of waiting dalam penelitian yang dilakukan oleh Triyani & Syarifuddin
(2020) terjadi berulang pada tahap penerimaan resep dan penyiapan obat baik di obat racikan dan
non-racikan. Hal yang sama juga disebutkan oleh beberapa penelitian lain bahwa waste of waiting
yang terjadi pada tahap penerimaan resep berupa menunggu resep diserahkan ke farmasi,
menunggu resep untuk dikerjakan, menumpuk resep dan menunggu resep untuk ditelaah (Atikah et
al, 2021; Imran et al, 2022; Nurlaila et al, 2022; Restudana & Darma, 2022; Yanong et al., 2023;
Yuganingsih et al., 2021; Yuliati & Andriani, 2021). Ada juga waste of waiting pada proses menunggu
konfirmasi pasien dengan jaminan asuransi dan menunggu pasien melakukan pembayaran ke kasir
sebelum obat disiapkan (Everdine et al,, 2023; Imran et al., 2022).

Lebih lanjut, waste of waiting yang terjadi juga ketika terjadi kekosongan obat sehingga
petugas farmasi harus mengonfirmasi ke dokter penulis resep dan juga pasien, ataupun petugas
mencarikan obat yang kosong ke apotek luar rumah sakit sehingga waktu menyiapkan obat semakin
lama (Atikah et al, 2021; Wulandari et al, 2023). Dalam proses penyiapan pun tidak jarang terjadi
waste of waiting berupa obat ditumpuk menunggu semua proses sebelumnya diselesaikan dan tidak
langsung diambil (Imran et al., 2022; Intan et al., 2023; Latue et al,, 2023; Wardana et al., 2023; Yuliati
& Andriani, 2021) serta menunggu obat untuk diserakan (Wardana et al.,, 2023).

Tools atau metode lain dalam lean management yang umum diimplementasikan adalah visual
management, 5S dan kanban. Visual management dapat membantu mengekspos masalah dan
menghindari miskomunikasi serta waste. 55 merupakan akronim kata dalam Bahasa Jepang yaitu
seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke (Graban, 2016). Dalam Bahasa Indonesia metode 5S diartikan
dan disebut dengan 5R yaitu ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin. Metode ini sering digunakan untuk
mempertahankan dan meningkatkan lingkungan kerja. Kanban dalam Bahasa Jepang berarti ‘sinyal’,
‘kartu’ atau ‘tanda’. Kanban merupakan metode berdasarkan konsep standarisasi kerja, 5S dan visual
management yang sederhana namun efektif untuk mengelola persediaan (Graban, 2016).

Dalam kajian literatur ini, visual management direkomendasikan sebagai usulan perbaikan
pada 3 artikel penelitian. Visual management dibuat dengan memberikan penandaan yang jelas pada
ruangan dan konter serta membuat alur pelayanan sehingga memudahkan pasien dalam
menemukan tempat dan memahami informasi pelayanan resep di instalasi farmasi rawat jalan
(Imran et al., 2022; Restudana & Darma, 2022; Zahra, 2015). Di sisi lain, kanban disebutkan dalam 2
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Gambar 1. Distribusi Tipe Waste yang Diidentifikasi dalam Penelitian

artikel penelitian. Kanban digunakan dalam bentuk ‘kartu sinyal’ untuk memantau persediaan obat
sehingga meminimalkan kekosongan dan keterlambatan pemesanan persediaan obat ke gudang atau
jika persediaan sedang kosong (Restudana & Darma, 2022; Zahra, 2015).

5S merupakan metode paling banyak disebutkan dalam kajian, literatur ini. 3 artikel penelitian
mengusulkan 5S sebagai upaya perbaikan (Atikah et al, 2021; Putri & Susanto, 2017; Suryana, 2018)
dan 6 artikel lainnya mengimplementasi 5S sebagai upaya perbaikan (Dharmaningsih et al., 2024;
Ferdi et al, 2023; Nurlaila et al.,, 2022; Restudana & Darma, 2022; Wulandari et al., 2023; Zahra,
2015).Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al (2023) 5S digunakan untuk
memperbaiki penataan barang-barang yang ada di instalasi farmasi rawat jalan agar lebih rapi. 5S
yang dilakukan juga dapat berupa penataan rak-rak tempat obat dan memperbaharui penanda obat
serta menyingkirkan barang yang tidak digunakan dalam proses pelayanan sehingga meningkatkan
produktivitas petugas farmasi (Dharmaningsih et al., 2024; Ferdi et al., 2023; Nurlaila et al.,, 2022;
Restudana & Darma, 2022; Zahra, 2015)

Metode Analisis Penyebab Masalah

Rumabh sakit harus beralih dari budaya menyalahkan ke metode perbaikan sistem yang lebih
produktif. Melalui konsep dan filosofi dalam lean management rumah sakit dapat melihat
permasalahan dalam proses secara menyeluruh dibandingkan dengan menyalahkan individu
(Graban, 2016). Pendekatan pencarian akar masalah secara proaktif dapat dilakukan dengan
menggunakan metode seperti RCA (root cause analysis). Pada kajian literatur ini metode RCA yang
dilakukan menggunakan tools atau teknik 5-Whys, fishbone diagram dan brainstorming.

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa teknik pencarian akar penyebab waste yang
paling sering digunakan dalam artikel yang dikaji dalam penelitian ini adalah 5-Whys. Menurut
Graban (2016), 5-Whys merupakan salah satu teknik pencarian akar masalah yang sederhana namun
efektif dalam setting kelompok, dimana setiap anggota di dalamnya dapat memberikan ide dan
memperoleh pemahaman bersama. Dalam 5-Whys, seri pertanyaan ‘why’ atau ‘mengapa’ secara
berurutan ditanyakan, tidak terbatas pada angka atau 5 pertanyaan namun hingga mendapatkan
jawaban yang tampak seperrti penyebab akar masalah yang dapat diperbaiki (Graban, 2016).

Tantangan dalam Penerapan Lean Management di Instalasi Farmasi

Dalam penerapan lean management di instalasi farmasi dapat mengalami tantangan terutama
dalam hal mengusulkan perbaikan dan mengimplementasikan usulan perbaikan Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Wardana et al. (2023) menyebutkan bahwa dalam mengusulkan suatu
perbaikan perlu mempertimbangkan berbagai aspek baik dari kebijakan yang berlaku, regulasi,
keuangan dan pihak-pihak yang berwenang di rumah sakit. Tidak hanya itu saja, usulan perbaikan
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Gambar 2. Teknik Pencarian Akar Penyebab Masalah (Waste)

yang diberikan perlu didiskusikan dan direncanakan dengan pihak-pihak terkait agar usulan yang
diberikan dapat diterapkan (Putri & Susanto, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Yani et al. (2022) solusi dan intervensi dalam rangka
perbaikan proses pelayanan instalasi farmasi rawat jalan hanya dapat dilakukan pada faktor
penyebab masalah dari internal farmasi, sedangkan untuk faktor penyebab masalah dari eksternal
farmasi yang juga berkontribusi pada lamanya waktu tunggu obat tidak bisa dilakukan. Penelitian
lain oleh Yuliati & Andriani (2021) menyebutkan bahwa salah satu waste yang teridentifikasi yaitu
waste of motion tidak dilakukan intervensi karena mengubah layout di instalasi farmasi
membutuhkan persetujuan direksi, budget dan waktu yang banyak. Kondisi-kondisi ini menunjukan
bahwa dalam menerapkan usulan perbaikan atau melakukan intervensi dalam rangka perbaikan
proses pelayanan bukan hal yang mudah mengingat kembali banyaknya pertimbangan dan
kompleksitas dalam rumabh sakit.

Pasca penerapan lean management juga memiliki tantangan tersendiri yaitu dalam hal
meneruskan budaya atau siklus perbaikan yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurlaila et al. (2022) menyebutkan bahwa menjaga keberlangsungan dalam mengidentifikasi dan
mengurangi waste secara berkesinambungan dengan memaksimalkan sumber daya yang ada
menjadi tantangan setelah implementasi upaya perbaikan. Oleh karena itu, memberikan pelatihan
dan sosialisasi kepada petugas farmasi tentang lean management perlu dilakukan sehingga petugas
farmasi mandiri dan tanggap untuk mengidentifikasi waste dalam proses pelayanan dan mau
mengusulkan solusi perbaikan (Yanong et al., 2023).

KESIMPULAN

Penerapan lean management melalui upaya meminimalkan waste pada pelayanan resep di
instalasi farmasi memberikan manfaat dalam peningkatan efisiensi pelayanan resep dan perbaikan
waktu tunggu obat yang selanjutnya juga memengaruhi kepuasan pasien. Tools lean management
seperti value stream map (VSM) dapat digunakan untuk memvisualiskan aliran proses pelayanan.
Salah satu dasar pemikiran lean management adalah continuous improvement, sehingga penerapan
lean management di instalasi farmasi bukan hanya tentang melakukan perbaikan pada satu periode,
namun mengadopsi budaya perbaikan berkelanjutan untuk terus meningkatkan kinerja pelayanan
kefarmasian.
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